BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian serta hasil analisis data dalam studi

evaluasi pembinaan prestasi atlet pada Pekan Olahraga Provinsi cabang

olahraga taeckwondo di Kabupaten Banyumas tahun 2023, dapat ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Aspek context meliputi aspek visi dan misi, tujuan program, dan AD/ART
termasuk kriteria cukup. Visi, misi, dan tujuan program sudah jelas namun
belum sepenuhnya terlaksana dan sebagian pengurus, pelatih dan atlet
belum memahami AD/ART organisasi.

Aspek input meliputi aspek finansial terdapat 3 sub aspek kategori baik dan
1 kategori cukup yaitu Pengkab TI Banyumas tidak memilik sponsorship.
Dukungan pemerintah, orang tua dan masyarakat terdapat 3 sub aspek
kategori baik dan 1 sub aspek kategori cukup yaitu hubungan orangtua
dengan pelatih dan pengurus. Atlet terdapat 1 sub aspek kategori baik dan 1
sub aspek cukup yaitu database atlet tidak tersusun secara rapi. Pelatih
terdapat 6 sub aspek kategori baik dan 2 sub aspek cukup yaitu berupa latar

belakang pendidikan pelatih dan pengurus secara keseluruhan kategori baik.

. Aspek process meliputi aspek manajemen organisasi terdapat 5 sub aspek

kategori baik dan 2 sub cukup yaitu secretariat yang belum memadai dan
fungsi kontrol yang belum berjalan optimal. Sarana prasarana, Program
latihan dan. Reward atlet termasuk kategori cukup secara keseluruhan.
Kompetisi terdapat 3 sub aspek kategori baik dan 1 kategori cukup.
Penerapan IPTEK terdapat 3 sub aspek kategori baik dan 1 kategori cukup.
Dukungan media termasuk kategori baik secara keseluruhan.

Aspek product meliputi aspek prestasi di tingkat daerah, wilayah regional

dan nasional secara keseluruhan termasuk kategori cukup.

B. Implikasi

Hasil penelitian menunjukkan bawah pembinaan prestasi atlet pekan

olahraga provinsi cabang olahraga tackwondo kabupaten Banyumas tahun 2023

pada aspek contect, input, process, dan product belum berjalan dengan baik.
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Pada aspek context masih perlu penegasan kembali arah dan strategi pembinaan
agar sesuai dengan visi misi organisasi serta peningkatan sosialisasi AD/ART
kepada seluruh pelatih, pengurus, atlet. Pada aspek input keterbatasan
pendanaan dan belum adanya sponsor menjukkan perlunya diversifikasi sumber
dana melalui kerja sama dengan pihak swasta, lembaga pendidikan, dan
masyarakat. selain itu, pengelolaan database atlet harus ditingkatkan agar proses
seleksi dan pemantauan perkembangan atlet lebih efektif. Pada aspek process,
program latihan yang sudah terstruktur perlu diimbangi dengan fungsi kontrol
dan evaluasi internal yang lebih konsisten agar pelaksanaan program sesuai
rencana serta peningkatan sarana prasarana. Selain itu, pemberian reward dan
penghargaan bagi atlet penting untuk menjaga motivasi dan loyalitas dalam
proses pembinaan. Pada aspek product perlu ditingkatkan alam
mempertahankan dan meraih prestasi yang lebih tinggi.
. Saran dan Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan penelitian, beberapa rekomendasi dan saran
yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:
1. Bagi pengurus Pengkab T1 Banyumas

a. Perlu dilakukan sosialisasi AD/ART kepada seluruh anggota agar
pemahaman tentang tata kelola organisasi lebih merata.

b. Peningkatan sarana dan prasarana latithan perlu dilakukan dengan
menambahkan fasilitas yang diperlukan agar kebutuhan atlet dapat
terpenuhi secara optimal.

c. Melakukan pencarian dan pengembangan bakat di tingkat Sekolah
Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA) untuk
membina calon atlet yang berpotensi menjadi profesional.

d. Menjalin kerja sama dengan KONI, lembaga pendidikan, dan perguruan
tinggi sehingga atlet berprestasi dapat memperoleh jalur pendidikan
yang mendukung karier olahraga mereka.

e. Meningkatkan kualitas tenaga pendukung pembinaan prestasi, termasuk
asisten pelatih, tenaga kesehatan, ahli biomekanika, psikolog, dan
tenaga profesional lainnya, untuk menunjang kegiatan pembinaan

tackwondo di Kabupaten Banyumas.
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2. Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti yang ingin meneliti topik serupa disarankan untuk
mengeksplorasi aspek lain, seperti manajemen organisasi atau manajemen
pembinaan, agar dapat menghasilkan temuan yang lebih komprehensif dan

bermanfaat bagi pengembangan pembinaan prestasi atlet.



